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Abstract
The imperfective aspect of Arabic language can be used for the past-tense, present-tense, and

future-tense. This study used a descriptive-qualitative method with analysis content design.
The purpose of this study was to examine the translation of imperfective aspect and tense
contained in the Quran on the chapter Al-Qashash. This study revealed that the imperfective
aspect which was used for the past-tense was translated into Indonesian word ‘telah’ and
‘dahulw’. The imperfective aspect used for the present-tense was translated into Indonesian
word ‘sedang’. Finally, the imperfective aspect used for the future-tense was translated into

Indonesian using ‘akan’, ‘hendak’, ‘agar’, or ‘mudah-mudahan’.

Keywords: imperfective aspect, tense, translation

Abstrak
Aspek imperfektif dalam bahasa Arab dapat menyatakan kala lampau, kini, dan juga

mendatang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan desain analisis
konten. Tujuan artikel ini adalah untuk meneliti realisasi penerjemahan aspek imperfektif dan
kala yang terdapat pada surah Al-Qashash. Hasil penelitian ini menemukan beberapa hal.
Pertama, bahwa pengungkapan kala lampau dengan aspek imperfektf ditefjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dengan kata ‘telah’ dan ‘dahulu’. Kemudian, aspek imperfektif yang berkala
kini, penerjemahannya dinyatakan dengan kata ‘sedang’ atau hanya dengan kata padanannya
dalam bahasa Indonesia. Terakhir, aspek imperfektif berkala mendatang penerjemahannya
dinyatakan dengan kata ‘akan’, hendak’, ‘agar’, ‘mudah-mudahan’, atau tidak ditambahkan kata

tertentu.

Kata Kunci:  aspek imperfektsf; kala, penerjemaban
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Pendahuluan

Aspek adalah cara untuk memandang pembentukan waktu secara internal di
dalam suatu situasi, keadaan, kejadian, atau proses. Dalam berbagai bahasa aspek ini
merupakan kategori gramatikal karena dinyatakan secara morfemis.! Secara leksikal
aspek adalah kategori gramatikal verba yang menunjukan lama dan jenisnya perbuatan,
seperti mulai, sedang berlangsung, selesai dan berulang-ulang.” Dalam bahasa Arab
dikenal dua bentuk aspek, yaitu perfektif dan imperfektif. Kedua aspek tersebut dalam
bahasa Arab biasa disebut verba middhi dan mudbari’. Verba mdidhi untuk menunjukan
aspek perfektif dan verba mudhari’ untuk menujukan aspek imperfektif.” Pendapat
tersebut sejalan dengan Comrie yang menyebutkan bahwa di dalam bahasa Arab
terdapat dua keaspekan, yaitu perfektivitas dan imperfektivitas. Keduanya diwakili oleh
dua bentuk verba, wddhi dan mudbari’.*

Abu Chacra membagi verba dalam bahasa Arab menjadi dua jenis yaitu verba
madhi sebagai perfect tense (kala lampau) dan verba mudhari’ disebutnya dengan imperfect
tense (kala nonlampau).” Setiyadi mengungkapkan bahwa kala atau dalam bahasa Arab
disebut zaman dalam kaitannya dengan posisinya sebagai salah satu kategoti nabwu
memiliki peran sebagai penunjuk waktu kejadian suatu kejadian baik yang terjadi pada
masa lampau, sekarang, ataupun yang akan datang.’ Pengungkapan kala ini ditunjukkan
dengan bentuk kata kerja ataupun f7%/ dalam bahasa Arab. Ibrahim, Bilmas, & Idroas
menyatakan bahwa fi7/ madhi sepadan dengan past tense dalam bahasa Inggris, fi'7/
mudhari’ sepadan dengan present fense, dan future tense sepadan dengan fi'il mudbar’
mustagbal.’

Mengenai kekalaan, Ahmed menggunakan istilah zense untuk kedua bentuk
verba dalam bahasa Arab. Perfect tense untuk verba madhi dan imperfect tense untuk verba
mudbari’. Menurutnya, pembagian verba berdasarkan waktunya dalam bahasa Arab
terdiri dari tiga jenis, yaitu verba madhi verba mudbari’ dan verba amr. Verba madhi
disebut sebagai perfect tense (kala lampau), verba mudhar’ disebut dengan zmperfect tense
(kala nonlampau) dan verba azr disebut dengan mperative tense. Fi'il madhi digunakan
untuk hal yang sempurna dilaksanakan (complete actions), fi'il mudhar’ digunakan untuk
tindakan yang masih atau akan berlangsung (incomplete actions), sedangkan verba amr
digunakan sebagai perintah untuk melakukan sesuatu.’ Dari berbagai pendapat di atas,
peneliti menyimpulkan bahwa pertama, bahasa Arab menegenal bentuk aspek yang
dinyatakan dengan bentuk verba, kedua, bukan hanya aspek, verba dalam bahasa Arab
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juga mengandung unsur kala. Dalam hal ini penulis memfokuskan pembahasan pada
satu aspek dalam bahasa Arab yaitu aspek imperfektif atau /7% mudhari’ yang berkaitan
dengan kala.

Al-Bathath menyatakan bahwa bentuk fi%/ mudhdri’ bisa menunjukkan kala
lampau jika didampingi dengan partikel-partikel tertentu, sama halnya 7%/ mdidhi tidak
selalu  terikat pada kala lampau, tergantung pada partikel-partikel yang
mendampinginya. Ada kalanya juga fi'7/ amr menunjukkan kala lampau ketika
berdampingan dengan partikel tertentu.” Pendapat ini didukung dengan pendapat
Maisoun. Maisoun dalam penelitiannya, ia menyatakan bahwa he perfective atau fi'%/
madhi bisa menggambarkan kala lampau, kini, dan akan datang.'” Hallman
menambahkan bahwa bentuk kata kerja imperfektif dalam standar bahasa Arab tidak
mengungkapkan makna “imperfektif’-nya melainkan hanya menandai bentuk leksikal
dari kata kerja tersebut.'’ Menurut pendapat lain, ‘Ali menyatakan bahwa siz dan sanfa
yang mendampingi /77 mudhar’ akan mengungkapkan kala mendatang, hal ini berlaku
pula bagi partikel az dan partikel-partikel lain yang termasuk dalam ‘@wdmilu an-nashbi.
Dan scbaliknya, partikel /Jaz jika berdampingan dengan fi%4 mudhdri’ akan
mengungkapkan kala lampau.'?

Penelitian tentang kala juga dilakukan oleh Rohim dan mendapatkan hasil
bahwa bentuk kosakata BI dan BA berdasarkan kala, jumlah, dan persona mempunyai
perbedaan pada proses morfologis di masing-masing bahasa. Penelitian ini belum
dapat menjawab secara tuntas bentuk kosakata dalam BI dan BA. Masih banyak
permasalahan yang belum tergali, baik untuk jangkauan data maupun variasi-variasi
lain, seperti aspek dan modalitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lain yang
lebih mendalam dengan kajian kontrasif."

Sekaitan dengan kala dan penerjemahannya, Supardi menemukan bahwa,
pertama, dari segi eksistensi, pengungkapan kala bahasa Arab dapat diterjemahkan
secara penuh, dimana setiap alat pengungkap kala bahasa Arab, yaitu verba mddh: dan
verba mudhari’ , adverbia temporal, verba bantu kana, dapat ditemukan padanannya
dalam bahasa Indonesia, sedangkan dari segi tataran linguistik, maka pengungkap kala
bahasa Arab yang berupa verba mddhi dan verba mudhari’ diterjemahkan secara terikat
dengan verba bahasa Indonesia, begitu pula untuk adverbia temporal, sedangkan
untuk verba bantu kana diterjemahkan secara bebas dengan ‘dulw’, ‘dahulu’, ‘tad?’, atau
tidak diterjemahkan sama sekali berdasarkan konteks kalimatnya. Kedua, secara umum

9 H. Al-Bathath, “Maqulatu Az-Zaman: Al-Qarinah Wa Ad-Daldlah Dirasah Lisaniyah”, dalam
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pengungkapan kala dalam bahasa Arab dapat diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia tetapi pada konteks-konteks tertentu perlu ditambahkan leksem-leksem
waktu yang sesuai karena dalam bahasa Indonesia tidak terdapat pengungkapan kala
dalam verbanya. Ketiga, dalam penerjemahan kala bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia hendaknya lebih memperhatikan konteks (szydg) dari pada bentuk kata
kerjanya, karena setiap bentuk verba bahasa Arab tertentu, tidak selamanya
menunjukkan kala tertentu di dalam konteks kalimat."*

Mardiah & Afif dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa verba mdidhi
dapat digunakan untuk mengungkapkan peristiwa atau perbuatan yang selesai, yang
“selesainya” itu dapat menempati posisi waktu sebelum saat pengujaran, di waktu kini
dan di waktu mendatang. selain itu, istilah “selesai” itu dapat berindikasi pada keadaan
yang tetap ada dan sama dari awalnya di masa lampau, hingga kini dan waktu
mendatang. Adapun verba mudhar:’ digunakan untuk mengekspresikan peristiwa atau
tindakan yang masih terjadi atau belum selesai, baik di waktu lampau, waktu kini, dan
waktu mendatang, '

Dapat kita pahami bahwa aspek perfektif dalam bahasa Arab dinyatakan
dengan verba madhi, sedangkan aspek imperfektif dinyatakan dengan verba mudpari’.
Namun demikian, kedua aspek tersebut tidak hanya mengungkap kala tertentu,
melainkan ketiga jenis kala yaitu kala lampau, kini, dan mendatang. Pengungkapan kala
pada aspek juga bergantung pada petunjuk verbal maupun non verbal yang ada pada
verba tersebut. Dalam penelitian ini hanya akan dibahas mengenai aspek imperfektif
yang berkaitan dengan kala serta realisasi penerjemahannya.

Penerjemahan menurut Catford adalah sebuah proses mengganti teks pada
satu bahasa ke dalam bahasa lain.' Menerjemahkan adalah upaya menjelaskan sebuah
konsep dalam bahasa selain bahasa sumber, bukan sekedar mencari sinonim dari
bahasa sumber di dalam bahasa sasaran.” Al Farisi mengungkapkan bahwa pada
dasarnya penerjemahan bertujuan untuk menghadirkan sedekat mungkin makna dan
maksud BS (bahasa sumber) dalam BT (bahasa target). Ihwal makna dan maksud ini
merupakan hal yang paling utama dan terutama dalam penerjemahan.”® Sedangkan
mengenai penerjemahan, penulis berpendapat bahwa menerjemahkan merupakan
menyampaikan suatu informasi dengan maksud yang sama, menggunakan bahasa yang
berbeda. Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penerjemahan harus
menghasilkan terjemahan yang luwes dan bisa dipahami oleh pihak lain. Sebagai
contoh dalam penerjemahan aspek dan kala bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia

14 Supardi, “Penerjemahan Kala Bahasa Arab Dalam Bahasa Indonesia”, dalam Adabiyyat: Jurnal
Bahasa dan Sastra, Vol. 10, No. 2, 2011, 339-363.

15 Z. Mardiah, & B. Afif, “Verba Perfektrum dan Verba Imperfektrum dalam Bahasa Arab”,
dalam Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, Vol. 2, No. 3, 2014, 199-209.

16 1. C. Catford, A Linguistic Theory of Translation: An Essay in Applied Linguistics. (Oxford
University Press, London, New York, and Toronto, 1965).

17 1. Lubis, “Ihwal Penetjemahan Bahasa Arab Ke Dalam Bahasa Indonesia”, dalam Jurnal
Humaniora, Vol. 16, No. 1, 2004, 96-104.

18 M. Z. Al Farisi, “Analisis Paradigmatik Wacana Tetjemahan Berdampak Hukum”, dalam
Jurnal pm Syari’abh dan Hukum, Vol. 51, No. 1, 2017, 171-193.
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harus menghasilkan terjemahan bahasa Indonesia dengan sesuai dengan ketentuan
aspek dan kala dalam bahasa Arab. Namun demikian, penerjemah tidak boleh
kehilangan unsur-unsur keaslian dari bahasa sumber dan juga bahasa target. Al Farisi
juga berpendapat bahwa teks terjemah dengan tingkat kejelasan yang tingegi membantu
pembaca memahami teks lebih mudah."”

Artikel ini menjawab pertanyaan berikut ini: (1) Bagaimana aspek imperfektif
dan kala dalam surah Al-Qashash diterjemahkan pada Terjemah Kemenag dan Tafsir
Al-Misbah?  (2) Bagaimana perbedaan kedua sumber terjemah  dalam
menerjemahkannya?

Metode Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan bersifat
deskriptif. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten
(content analysis). Sampel penelitian dalam penelitian ini adalah aspek imperfektif atau
il mudhari’ yang berkaitan dengan pengungkapan kala dalam surah Al-Qashash serta
penerjemahannya. Sumber data penerjemahan diambil dari Terjemah Kementerian
Agama Republik Indonesia dan Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposif (purposive sampling),
sampel yang dipilih adalah sampel dengan kriteria aspek imperfektif beserta partikel
yang mendampinginya dan realisasi penerjemahannya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana realisasi penerjemahan aspek imperfektif dalam surah
Al-Qashash berdasarkan Terjemah Kementerian Agama Republik Indonesia dan
Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab.

Pemilihan surah Al-Qashash ini berdasarkan pada banyaknya partikel-partikel
yang mendampingi aspek imperfektif pada surah tersebut. Seperti yang dinyatakan
oleh Muhammad bahwa dalam surah Al-Qashash yang terdiri dari 88 ayat, terdapat 64
partikel yang terdiri dari ‘awdmilu an-nashbi dan ‘awamiln al-jazmi, berdampingan dengan
fiil - mudhari’”’ Tentu saja hadirnya partikel-partikel ini akan mempengaruhi
pengungkapan kala dan makna aspek imperfektif dari ayat tersebut. Dalam artikel ini,
penulis hanya akan membahas beberapa contoh realisasi penerjemahan aspek
imperfektif dan pengungkapan kala yang terdapat pada surah AlQashash. Penelitian ini
berorientasi pada terjemahan sebagai produk kognitif penerjemah, dan berfokus pada
aspek imperfektif dan realisasi penerjemahannya.

Temuan dan Pembahasan

Dalam hasil dan pembahasan penelitian berikut ini, peneliti mengklasifikasikan
aspek imperfektif yang disebut juga dengan verba mudhdri’ dalam surah AlQashash
berdasarkan kategori kala yang terkandung di dalamnya, kemudian menganalisis

19 M. Z. Al Farisi, “He Impact Of Techniques And Translation Ideology On He Clarity Of
Pragmatic Meanings Translation Of He Qut’anic Imperative Verses”, dalam Indonesian Journal of Applied
Linguistics, Vol. 7, No. 3, 2018, 676-686.

20 K. Muhammad, “Al-Hurdf Al-‘Amilah Fi Al-Fili Al-Mudh ari”: Dirasah Tahbigiyah Fi As-
Surah AlQashash”, dalam Majallah Al-Ulim Al-Insaniyah, Vol. 15, No. 3, 2014, 104-120.
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realisasi penerjemahannya dengan tetap mengacu pada sumber data terjemah. Peneliti
menemukan adanya kata-kata tertentu yang muncul akibat dari penerjemahan aspek
imperfektif yang berdampingan dengan partikel tertentu. Untuk memudahkan proses
pembahasan, Terjemah Kemenag kami singkat menjadi TK dan Tafsir Al-Misbah akan
kami singkat menjadi TM.

1. Penerjemahan aspek imperfektif berkala lampau
a. Penerjemahan aspek imperfektif yang didahului dengan huruf /o

Para ilmuwan nahwu mengungkapkan bahwa harf lam dan lammai merupakan
dua huruf nafyi dan jazmi. Apabila keduanya masuk ke dalam 7%/ mudhiri’ maka akan
mengungkap kala lampau.”’ As-Sa’id juga berpendapat bahwa huruf /s berfungsi
menjazmkan i mudhari’ dan menafikan kejadian di masa lalu.”* Sebagai contoh, verba
mudhar:’ besetta harf lam pada kalimat awalam yakfurn, menurut TK dan TM
diterjemahkan menjadi ‘mereka telah ingkar juga’. Hal ini dikarenakan hadirnya huruf
lam sebagai petunjuk verbal dari kala lampau. Yang perlu kita cermati disini adalah kata
‘telah’ yang menandakan kejadian yang sudah berlalu dalam kedua sumber terjemah.
Penggunaan kata ‘telah’ pada kedua terjemah tersebut selaras dengan sumber tafsir
karya Abdullah®, Marwan®, As-Suyuthi & Al-Mahally”” yang menyebutkan bahwa
kalimat awalam yakfuru diterjemahkan dengan ‘dan bukankah mereka itu telah ingkar’.

Selain daripada contoh diatas, terdapat pula aspek imperfektif pada kalimat
awalam numakkin. TK menerjemahkan kalimat tersebut dengan ‘bukankah kami telah
meneguhkan’, sedangkan TM menerjemahkannya dengan ‘tidakkah  kami
meneguhkan’. Hasil terjemah TM pada kalimat tersebut selaras dengan Abdullah®
serta As-Suyuthi & Al-Mahally”” yang menetjemahkannya dengan ‘apakah Kami tidak
meneguhkan’. Sedangkan Marwan lebih condong kepada TK dengan menggunakan
kata ‘telah’ pada penerjemahan kalimat tersebut.”® Ungkapan kala lampau terlihat lebih
jelas dengan adanya kata ‘telah’ pada TK.

O 166 U5 2 feh (3l & 197850 31 25t (3l G el 311506 B 10 B pots GG
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2V K. Rasyid, Ag-Zaman An-Nabwi Fi Al-Lughalh Al-‘Arabiyah. (Amman: Dar ‘Alim Ats-Tsaqatah,
2008).

22 As-Sa’id, An-Nabwu: Qawa'idn Al-Lughah Al-‘Arabiyah Al-Mubassinah. Maktabah Lisanul ‘Arab,
2000.

23 Abdullah, Tafsir Ibnn Katsir Jilid 6. Peny. Abdul Ghoffar, M. & Al-Atsari, A. (Bogor: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2004).

2 Abu Yahya Marwan, Tafsir Al-Qur'an Hidayatul Insan Jilid 3. Diakses dari: www.tafsir.web.id,
(t.t.).

91.

25 As-Suyuthi & Al-Mahally, Tafsir Jaldlain. Tasikmalaya: Pesantren Persatuan Islam (Persis), (t.t.),

26 Abdullah, Tafsir Ibnn Katsir Jilid 6. Peny. Abdul Ghoffar, M. & Al-Atsari, A. (Bogor: Pustaka
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K

Ketika telah datang kepada mereka kebenaran (al-Qur’an) dari sisi
Kami, mereka berkata, “Mengapa tidak diberikan kepadanya (Muhammad)
seperti yang telah diberikan kepada Musa dahulu?” Bukankah mereka itu
telah ingkar (juga) kepada apa yang diberikan kepada Musa dahulu? Mereka
dahulu berkata, “(Musa dan Harun adalah) dua penyihir yang bantu
membantu”. Dan mereka (juga) berkata, “Sesungguhnya kami sama sekali tidak
mempercayal masing-masing mereka itu.”

Maka, tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka
berkata: “Mengapakah tidak diberikan kepadanya seperti yang telah diberikan
kepada Musa dahulu?” Padahal bukankah mereka telah ingkar (juga)
kepada apa yang diberikan kepada Musa dahulu. Mereka telah berkata: “Dua
sihir saling kuat-menguatkan.” Dan mereka (juga) berkata: “Sesungguhnya
kami menyangkut keduanya adalah orang-orang kafir.”

B By s o O0F o) G T U 2 ST gl o Diast las st o ) 106
(ov) Ssalag ¥ (Jmf.ﬂ 2555

K

Dan mereka berkata, “Jika kami mengikuti petunjuk bersama engkau,
niscaya kami akan diusir dari negeri kami”. (Allah berfirman) Bukankah Kami
telah meneguhkan kedudukan mereka dalam tanah haram (tanah suci)
yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam
(tumbuh-tumbuhan) sebagai rezeki (bagimu) dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan
mereka tidak mengetahui.

Dan mereka berkata: “Jika kami mengikuti petunjuk itu bersamamu,
niscaya kami akan diculik dari negeri kami,” dan padahal tidakkah Kami
meneguhkan buat mereka Haram yang aman; dihimpun ke sana buah-
buahan dari segala sesuatu sebagai rezeki dari sisi Kami tetapi kebanyakan
mereka tidak mengetahui.

Penerjemahan aspek imperfektif yang di dahului dengan verba &dna

Hasan berpendapat bahwa kdna beserta saudara-saudaranya merupakan afa/

an-ndsikhah yang disebut pula afdl an-nagishah. Hasan menambahkan bahwa afd/ an-
naqishah yang merupakan /7' madhz, apabila khabar-nya berupa fi'il mudhari’ maka khabar
tersebut menunjuk kepada kala lampau.” Pada surah Al-Qashash kalimat kdnd
yahzarina diterjemahkan dengan ‘selalu mereka takutkan’ dalam TK sedangkan dalam
TM diterjemahkan dengan ‘selalu mereka khawatirkan’. Yang perlu digaris bawahi
dalam kalimat ini adalah kata ‘selalu’. Kedua terjemah menggunakan kata ‘selalu’
sebagai penanda bahwa suatu perbuatan dilakukan secara berkesinambungan di masa
lampau. Kedua pendapat tersebut selaras dengan pendapat Abdullah™ serta As-Suyuthi

2 A. Hasan, An-Nabwu Al-Wafi Juz 1. (Kairo: Dar Al-Ma’arif, 2008).
30 Abdullah, Tafsir Ibnn Katsir Jilid 6. Peny. Abdul Ghoffar, M. & Al-Atsari, A. (Bogor: Pustaka

Imam Asy-Syafi’i, 2004).
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& Al-Mahally” yang menyatakan bahwa kalimat &dni yahsarina diterjemahkan menjadi
‘selalu mereka khawatirkan’. Rasyid mengungkapkan bahwa kalimat yang terdiri dari
vertba  kdna dan  fi'il  mwudhiar’ menunjukan kala lampau yang sifatnya
berkesinambungan.”

Selanjutnya, pada kalimat kdni yabtadiina, baik TK maupun TM sepakat
menerjemahkannya dengan ‘mereka dahulu menerima petunjuk’. Dengan kata lain,
kata ‘dahulu’ digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu perbuatan telah dilakukan di
kala lampau. Abdullah® beserta As-Suyuthi & Al-Mahally juga menggunakan kata
‘dahulu’ dalam penerjemahan kalimat tersebut.”

(1) Sy 1967 4% Ghssits Dalss 03858 (55 239 & 055

dan Kami teguhkan kedudukan mereka di bumi dan Kami perlihatkan
K kepada Fir'aun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka
takutkan dari mereka.

dan akan Kami teguhkan mereka di bumi dan akan Kami perlihatkan
M kepada Fir’aun dan Haman beserta tentara-tentara mereka berdua, dari mereka
apa yang selalu mereka khawatirkan.

(n¢) Sy 1988 351 3 el i A g 205 SRS SSE 13 s

Dan dikatakan (kepada mereka): “Serulah sekutu-sekutumu”, lalu
K | mereka menyerunya, tetapi yang diseru tidak menyambutnya, dan mereka
melihat azab.(mereka itu berkeinginan) sekiranya mereka dahulu menerima
petunjuk.

Dan dikatakan juga: “Serulah sekutu-sekutu kamu!” Mereka
M | menyerunya, maka mereka tidak memperkenankan mereka dan mereka melihat
azab. Seandainya mereka dahulu menerima petunjuk.

2. Penerjemahan aspek imperfektif berkala kini
a. Penerjemahan aspek imperfektif tanpa di dahului huruf tertentu

Fiil mudbari’ merupakan penunjuk kala kini, namun para ilmuwan nahwu
berselisih paham mengenai apakah fi%/ mudhari’ ini merupakan penunjuk kala kini atau
mendatang. Akan tetapi yang paling tepat untuk dikatakan adalah fi%/ mudbar’ ini
merupakan penunjuk kala kini saja, namun penyebutannya sebagai penunjuk kala
mendatang juga dibolehkan. Dapat dikatakan bahwa fi% mudhari’ ini merupakan

31 As-Suyuthi & Al-Mabhally, Tafsir Jalalain. (Tasikmalaya: Pesantren Persatuan Islam (Persis) 91,
(t.t.).

32 K. Rasyid, Ag-Zaman An-Nabwi Fi Al-Lughalh Al-‘Arabiyah. (Amman: Dar ‘Alim Ats-Tsaqatah,
2008).

33 Abdullah, Tafsir Ibnn Katsir Jilid 6. Peny. Abdul Ghoffar, M. & Al-Atsari, A. (Bogor: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2004).

3+ As-Suyuthi & Al-Mabhally, Tafsir Jalalain. (Tasikmalaya: Pesantren Persatuan Islam (Persis) 91,
(t.t.).
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penunjuk kala mendatang dengan keterlibatan huruf siz dan kata sarana lain.”> Pada
surah Al-Qashash, aspek imperfektif yatamirina baik oleh TK maupun TM
diterjemahkan dengan ‘sedang berunding’. Kata ‘sedang’ menjadi penanda kala kini
pada verba tersebut. Kalimat ‘sedang berunding’ juga digunakan oleh Abdullah™ serta
As-Suyuthi & Al-Mahally’” dalam menetjemahkan kalimat ya famirina.

(Y4) e 5a G0 3) 226 B,lE 81, O938 i &) sy b J6

seraya berkata, “Wahai Musal Sesungguhnya para pembesar negeri
K | sedang berunding tentang engkau untuk membunuhmu, maka keluarlah (dari
kota ini), sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasihat
kepadamu”.

berkata: “Wahai Musa! Sesungguhnya pembesar-pembesar negeri
M | sedang berunding tentang dirimu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah,
sesungguhnya aku kepadamu dari kelompok para pemberi nasihat.”

b. Penerjemahan aspek imperfektif yang di dahului huruf 7d an-nafiyab

Hassan menyatakan bahwa huruf »d an-ndfiyah apabila berdekatan dengan f7%/
mudhdri’ akan menunjukkan kala kini.®® Begitupun menurut Ibnu Ya’is huruf i

berfungsi menegasikan perbuatan yang terjadi di kala kini, apabila dikatakan “jJei 57

(dia berbuat) yang dimaksud disini adalah perbuatan di kala kini, maka kalimat negasi
dari dari ungkapan tersebut adalah “xi " Pada surah Al-Qashash, kalimat ma turidu

dalam TK diartikan dengan ‘engkau tidak bermaksud’, sedangkan dalam TM
diterjemahkan dengan ‘engkau tidak mau’. Dapat kita lihat bahwa kedua terjemah
menerjemahkan masing-masing kata dengan kata padanannya dalam bahasa Indonesia
tanpa adanya penambahan kata tertentu.

VA8 e e clB WS B AT AT 2 J6 W Ble b oy ey OF syl O G

(V4) Cambiaddl 50 ¢;<J o A kg g'af}“ s ojfv o

Maka ketika dia (Musa) hendak memukul dengan keras orang yang
K | menjadi musuh mereka berdua, dia (musuhnya) berkata, “Wahai Musal Apakah
engkau bermaksud membunuhku, sebagaimana kemarin engkau membunuh
seseorang? Engkau hanya bermaksud menjadi orang yang berbuat sewenang-
wenang di negeri (ini), dan engkau tidak bermaksud menjadi salah seorang
dari orang-orang yang mengadakan perdamaian.”

Maka, tatkala dia hendak menghajar orang yang menjadi musush buat

35 A. Al-Hazimi, Fahu Rabi Al-Bariyah Fi Syarhi Nigami Al-Ajurrimiyah. (Mekah: Maktabah Al-
Asadi, 2010).

36 Abdullah, Tafsir Ibnn Katsir Jilid 6. Peny. Abdul Ghoffar, M. & Al-Atsari, A. (Bogor: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2004).

37 As-Suyuthi & Al-Mahally, Tafsir Jalalain. (Tasikmalaya: Pesantren Persatuan Islam (Persis) 91,
(t.t.).

38 T. Hassan, “AlLughabh Al-‘Arabiyyah Ma'naha Wa Mabnaba”. (Casablanca: Dar Ats-Tsaqatah,
1994).

3 K. Rasyid, Ag-Zaman An-Nabwi Fi Al-Lughalh Al-‘Arabiyah. (Amman: Dar ‘Alim Ats-Tsaqatah,
2008).
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M | mereka berdua, dia berkata: “Wahai Musal Apakah engkau hendak
membunuhku, sebagaimana engkau telah membunuh seorang manusia
kemarin? Engkau tidak bermaksud melainkan hendak menjadi orang sewenang-
wenang di bumi, dan engkau tidak mau termasuk orang-orang yang
mengadakan perbaikan.”

c. Penerjemahan aspek imperfektif yang di dahului hurut i an-nafiyah

Mengenai huruf 7z an-ndfiyah, As-Suyuthi berpendapat bahwa apabila terdapat
fil mudhdri’ yang berdekatan dengan huruf 7z an-ndfiyah akan menunjukkan kala
sekarang."” Pada surah Al-Qashash, kalimat 7z furidn oleh TK diterjemahkan menjadi
‘engkau hanya bermaksud’, dan oleh TM diterjemahkan menjadi ‘engkau tidak
bermaksud melainkan hendak’. Abdullah*' beserta As-Suyuthi & Al-Mahally®
mempunyai pendapat yang sama dengan TM. Meskipun penerjemahan pada kedua
terjemah nampak berbeda, namun tidak ada kata khusus pada kedua terjemahan yang
digunakan untuk mengungkapkan kala kini.

L ) ey i a8 w8 i O A aph b 06 W 3he gh ey el O ST OF
(1V4) Gambiatdl o 5555 3T 4f s o581 3 s 0,55 3T )

Maka ketika dia (Musa) hendak memukul dengan keras orang yang
K | menjadi musuh mereka berdua, dia (musuhnya) berkata, “Wahai Musa! Apakah
engkau bermaksud membunuhku, sebagaimana kemarin engkau membunuh
seseorang? Engkau hanya bermaksud menjadi orang yang berbuat
sewenang-wenang di negeri (ini), dan engkau tidak bermaksud menjadi salah
seorang dari orang-orang yang mengadakan perdamaian.”

Maka, tatkala dia hendak menghajar orang yang menjadi musush buat
M | mereka berdua, dia berkata:”Wahai Musal Apakah engkau hendak
membunuhku, sebagaimana engkau telah membunuh seorang manusia
kemarin? Engkau tidak bermaksud melainkan hendak menjadi orang
sewenang-wenang di bumi, dan engkau tidak mau termasuk orang-orang yang
mengadakan perbaikan.”

d. Penerjemahan aspek imperfektif yang didahului huruf e ibtida’

Menurut  al-‘Utsaimin  fi%/ mudhari’ yang diawali dengan huruf /Jam
berkedudukan sebagai khabar dari zzna, dan akan menunjuk kepada kala sekarang.
Adapun maksud dari /am ibtida’ adalah menegaskan konten kalimat. Pada ayat ini,
huruf Jam ibtida’ menjadi penanda bagi kala kini.” Pada surah Al-Qashash, kalimat /
aghunnubu diterjemahkan dengan ‘aku yakin’ menurut TK, dan ‘aku benar-benar

40 As-Suyuhi, Hawm'u Al-Hawami’s Syati Jam'i Al-Jawami® Fi Tipi Al-Lughab Al-‘Arabiyab Juz 1.
Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 1998.

4 Abdullah, Tafsir Ibnun Katsir Jilid 6. Peny. Abdul Ghoffar, M. & Al-Atsari, A. Bogor: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2004.

42 As-Suyuthi & Al-Mahally, Tafsir Jaldlain. Tasikmalaya: Pesantren Persatuan Islam (Persis), (t.t.),
91.

$ M. Al-“Utsaimin, Mukbtashar Mughni Al-Labib ‘An Kutubi Al-A’arib. Riyadh: Maktabah Ar-
Rusydi, 2006.
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menduga’ menurut TM. Fungsi huruf /am ibtida’ pada kalimat ini sebagai penegasan
konten kalimat terwujud dalam kata ‘yakin’ dan ‘benar-benar menduga’, seperti
Abdullah* serta As-Suyuthi & Al-Mahally” yang menyatakan bahwa tetrjemah kalimat
tersebut adalah ‘aku benar-benar yakin’.

A sss st ol B du b s e ) e 350 ke G S gl b e 06
(vA) a3 o Y gy 2ot o) ) L

Dan Firaun berkata, “Wahai para pembesar kaumku! aku tidak
K | mengetahui ada Tuhan bagimu selain aku. Maka bakarlah tanah liat untukku
wahai Haman (untuk membuat batu bata), kemudian buatkanlah bangunan
yang tingei untukku agar aku dapat naik melihat Tuhan-nya Musa, dan aku
yakin bahwa dia termasuk pendusta”.

Dan berkata Fir’aun: “Hai pembesar-pembesar! Aku tidak mengetahui
M | buat kamu satu tuhan pun selain aku. maka bakarlah—hai Haman—untukku
tanah liat, lalu buatkanlah untukku bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik
menuju Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar menduga bahwa
dia termasuk para pendusta.”

3. Penerjemahan aspek imperfektif berkala mendatang
a. Penerjemahan aspek imperfektif yang didahului huruf sz

Hassan berpendapat bahwa huhuf szz contohnya sayafaln menunjukkan waktu
al-mustaqbal al-garib (mendatang yang dekat), sedangkan huruf saufa contohnya saufa
yafaln menunjukkan waktu al-mustaghal al-ba’id (mendatang yang jauh).” Begitupun
Rasyid mengungkapkan bahwa huruf sz dan saufa adalah dua huruf yang khusus
bersandingan dengan i/ mudhari’ dan menunjukkan kala mendatang.'” Pada surah Al-
Qashash, kalimat sanasyuddn diterjemahkan dengan ‘Kami akan menguatkan’ pada TK,
dan ‘Kami akan mendukungmu’ pada TM. Pengungkapan kala mendatang pada kedua
penerjemahan diinterpretasikan dengan kata ‘akan’. Penggunaan kata ‘akan’ ini
didukung oleh pendapat Abdullah yang menyatakan bahwa kalimat tersebut
diterjemahkan dengan ‘Kami akan membantumu’.” Pendapat serupa dikemukakan
oleh As-Suyuthi & Al-Mahally yang menyatakan bahwa kalimat sanasyuddu jika
diterjemahkan maka menjadi ‘Kami akan membantumu (memperkuatmu)’.”’

4 Abdullah, Tafsir Ibnn Katsir Jilid 6. Peny. Abdul Ghoffar, M. & Al-Atsari, A. Bogor: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2004.

45 As-Suyuthi & Al-Mahally, Tafsir Jaldlain. Tasikmalaya: Pesantren Persatuan Islam (Persis), (t.t.),
91.

4 T. Hassan, “AlLughabh Al-‘Arabiyyah Ma’naba Wa Mabnaba”. Casablanca: Dar Ats-Tsaqatah,
1994.

47 K. Rasyid, Azg-Zaman An-Nabwi Fi AlLLughabh Al-‘Arabiyah. Amman: Dar ‘Alim Ats-Tsaqatah,
2008.

4 Abdullah, Tafsir Ibnun Katsir Jilid 6. Peny. Abdul Ghoffar, M. & Al-Atsari, A. Bogor: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2004.

49 As-Suyuthi & Al-Mahally, Tafsir Jalalain. (Tasikmalaya: Pesantren Persatuan Islam (Persis) 91

(t.t.).
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Dia (Allah) berfirman, “Kami akan menguatkan engkau
K | (membantumu) dengan saudaramu, dan Kami berikan kepadamu berdua
kekuasaan yang besar, maka mereka tidak akan dapat mencapaimu;
(berangkatlah kamu berdua) dengan membawa mukjizat Kami, kamu berdua
dan orang yang mengikuti kamu yang menang”.

Dia berfirman: “Kami akan mendukungmu dengan saudaramu dan
M | Kami menjadikan buat kamu berdua kekuasaan yang besar, maka mereka tidak
dapat mencapai kamu berdua dengan ayat-ayat Kami. Kamu berdua dan orang
yang mengikuti kamu adalah pemenang-pemenang.”

b. Penerjemahan aspek imperfektif yang didahului huruf az

Huruf an termasuk dalam Gwil nashab, sebab berfungsi menashabkan f7/
mudhari’ baik secara hahir maupun fagdir”’ Apabila terdapat huruf lain selain dari
empat yang tadi yang beramal zashab, maka hal ini dikarenakan adanya huruf az yang
tersembunyi setelahnya.”’ Pada surah Al-Qashash, kalimat numakkina sejatinya
merupakan an numakkina (dibaca fathah dikarenakan adanya huruf az yang
tersembunyi) diterjemahkan dengan ‘Kami Teguhkan’ pada TK. Di lain pihak, TM
menerjemahkannya menjadi ‘akan Kami teguhkan’, kata ‘akan’ hadir sebagai penanda
kala mendatang. Begitu pula pada kalimat n#riya TK mengartikannya dengan ‘kami
petlihatkan’, sedang TM mengartikannya dengan kalimat ‘akan kami perlihatkan’.
Penanda kala mendatang lebih nampak pada TM. Pendapat tersebut didukung oleh
Abdullah™ serta As-Suyuthi & Al-Mahally” yang menyatakan bahwa kalimat
numakkina diterjemahkan menjadi ‘akan Kami teguhkan’ dan kalimat nurya
diterjemahkan menjadi ‘akan Kami perlihatkan’.

Pengungkapan kala mendatang selanjutnya terletak pada kalimat an yaqtuliin:.
TK menerjemahkan kalimat tersebut dengan ‘mereka akan membunuhku’, begitu pula
TM. Kata ‘akan’ menjadi penanda kala mendatang pada ayat ini. Pendapat tersebut
selaras dengan Abdullah® serta As-Suyuthi & Al-Mahally” yang menyatakan bahwa
kalimat an_yaqtuliini diterjemahkan menjadi ‘mereka akan membunuhku’. Ar-Rummani

0 K. Rasyid, Az-Zaman An-Nabwi Fi Al-Lughab Al-‘Arabiyah. Amman: Dar ‘Alim Ats-Tsaqatah,
2008.

51 A. Al-Hazimi, Fabu Rabi Al-Bariyah Fi SyaMi Nigami Al-Ajurrimiyah. Mekah: Maktabah Al-
Asadi, 2010.

52 Abdullah, Tafsir 1bnu Katsir Jilid 6. Peny. Abdul Ghoffar, M. & Al-Atsari, A. Bogor: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2004.

53 As-Suyuthi & Al-Mahally, Tafsir Jaldlain. Tasikmalaya: Pesantren Persatuan Islam (Persis), (t.t.),
91.

>4 Abdullah, Tafsir 1bnu Katsir Jilid 6. Peny. Abdul Ghoffar, M. & Al-Atsari, A. Bogor: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2004.

55 As-Suyuthi & Al-Mahally, Tafiir Jaldlain. Tasikmalaya: Pesantren Persatuan Islam (Persis), (t.t.),
91.
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juga menyatakan bahwa huruf an berfaedah menashabkan fi% mudhir’ dan
menunjukkan kala mendatang.”

(1) 09542 1951 f4ie Lr3 g2 Olalag g}ajgﬂjg@wé;&uﬁ)

dan Kami teguhkan kedudukan mereka di bumi dan Kami
K | perlihatkan kepada Firaun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu
mereka takutkan dari mereka.

dan akan Kami teguhkan mereka di bumi dan akan Kami
M | perlihatkan kepada Fir’aun dan Haman beserta tentara-tentara mereka berdua,
dari mereka apa yang selalu mereka khawatirkan.

(rr) ok Of el ks 3t s 3o e

Dia (Musa) berkata, “Ya Tuhan-ku, sungguh aku telah membunuh
K | seorang dari golongan mereka, sehingga aku takut mereka akan
membunuhku.

Dia berkata: “Tuhanku, sesungguhnya aku telah membunuh seorang
M | dari mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku

c. Penerjemahan aspek imperfektif yang didahului huruf /an

Huruf /an yang merupakan penanda kala mendatang. Mengenai huruf /o
Rasyid berpendapat bahwa huruf ini adalah huruf zgfy; yang khusus berdampingan
dengan f7’il mudbari’ dan menunjukkan kepada kala mendatang.”” Pendapat yang sama
juga diungkapkan oleh As-Sa’id yang menyatakan bahwa huruf /Zm berfungsi
menashabkan %/ mudhiri’ dan mengingkari kejadian di masa yang akan datang.”® Pada
surah Al-Qashash, kalimat /an akiina diterjemahkan dengan kata ‘tidak akan menjad?’
pada TK dan TM. Kata ‘akan’ menjadi penanda kala mendatang pada masing-masing
sumber terjemah. Pendapat tersebut selaras dengan Abdullah™ serta As-Suyuthi & Al-
Mahally® yang menyatakan bahwa kalimat /an akdina diterjemahkan menjadi ‘tiada akan
menjadi’.

(1) Gl g 581 10 g 2401 o5 06

Dia (Musa) berkata, “Ya Tuhan-ku! Demi nikmat yang telah Engkau
K | anugerahkan kepadaku, maka aku tidak akan menjadi penolong bagi orang-
orang yang berdosa”.

Dia berkata:”Tuhanku, demi apa yang telah Engkau anugerahkan

56 H. Al-Bahah, “Maqulatu Az-Zaman: Al-Qarinah Wa Ad-Daldlah Dirasah Lisaniyah”, dalam
Hebron University Journal for Research Humanities Series, Vol. 4, No. 1, 2009, 187-200.

57 K. Rasyid, Az-Zaman An-Nabwi Fi Al-Lughah Al-‘Arabiyah. Amman: Dar ‘Alim Ats-Tsaqatah,
2008.

8 As-Sa’id, An-Nabwn: Qawa’idu Al-Lughah Al-‘Arabiyah Al-Mubasshah. Maktabah
Lisanul ‘Arab, 2006.

5 Abdullah, Tafsir 1bnu Katsir Jilid 6. Peny. Abdul Ghoffar, M. & Al-Atsari, A. Bogor: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2004.

60 As-Suyuthi & Al-Mahally, Tafsir Jaldlain. Tasikmalaya: Pesantren Persatuan Islam (Persis), (t.t.),
91.
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M | kepadaku, aku sekali-kali tiada akan menjadi penolong bagi para
pendurhaka.”

d. Penerjemahan aspek imperfektif yang didahului huruf £ay

Huruf £y mempunyai faidah yang serupa dengan huruf az, yaitu menunjukkan
il mudhari’ kepada kala yang akan datang.” Menurut Ar-Rummani seluruh huruf
nashab yang bersandingan dengan i/ mudhiri’ akan menunjukkan kala mendatang.”
Pada surah Al-Qashash, kalimat £ay fagarra diterjemahkan dengan ‘agar senang’ pada
TK, sedangkan pada TM diterjemahkan dengan ‘supaya senang’. Kata ‘agar’ dan
‘supaya’ merupakan bentuk penanda kala mendatang yang digunakan dalam kedua
sumber penerjemahan. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Abdullah® serta
As-Suyuthi & Al-Mahally** yang menyatakan bahwa kalimat &gy fagarra diterjemahkan
menjadi ‘supaya senang hatinya’.

(17) Bsalis ¥ 28T 205 B o 35 B ey o vy Wlie 585 (8 il ) 50355

Maka Kami kembalikan dia (Musa) kepada ibunya, agar senang
K hatinya dan tidak bersedih hati, dan agar dia mengetahui bahwa janji Allah
adalah benar, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahuinya.

Maka, Kami mengembalikannya kepada ibunya supaya senang
M hatinya dan dia tidak berduka cita dan supaya dia mengetahui bahwa janji
Allah benar, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.

e. Penerjemahan aspek imperfektif yang di dahului huruf /2 an-nihiyah

Huruf /i an-nabiyah yang digunakan untuk larangan atau disebut pula /i ath-
thalabiyyah, huruf tersebut merupakan huruf yang khusus masuk kepada dan
menunjukan kala yang akan datang.” Pada surah Al-Qashash, kalimat /i tagtuliibu oleh
TK diterjemahkan dengan ‘janganlah kamu membunuhnya’, TM juga menerjemahkan
kalimat tersebut dengan kalimat yang sama. Dapat kita lihat bahwa kalimat ini
merupakan kalimat larangan untuk mencegah suatu perbuatan. Pendapat kedua
terjemah tersebut selaras dengan Abdullah yang menyatakan bahwa kalimat tersebut
diterjemahkan mejadi janganlah kamu membunuhnya®, sedangkan As-Suyuthi & Al-

o1 K. Rasyid, Ag-Zaman An-Nabwi Fi Al-Lughalh Al-‘Arabiyah. (Amman: Dar ‘Alim Ats-Tsaqatah,
2008).

02 Al-Ba’ & An-Nabih, “He Morphology and Semantics of Tense in Arabic and English: A
Contrasive Study”, dalam _A~Agsa University Journal Humanities Series, Vol. 15, No. 1, 2014, 174-210.

63 Abdullah, Tafsir Ibnn Katsir Jilid 6. Peny. Abdul Ghoffar, M. & Al-Atsari, A. (Bogor: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2004).

64 As-Suyuthi & Al-Mabhally, Tafsir Jalalain. (Tasikmalaya: Pesantren Persatuan Islam (Persis) 91,
(t.t.).

05 K. Rasyid, Ag-Zaman An-Nabwi Fi Al-Lughalh Al-‘Arabiyah. (Amman: Dar ‘Alim Ats-Tsaqatah,
2008).

6 Abdullah, Tafsir Ibnn Katsir Jilid 6. Peny. Abdul Ghoffar, M. & Al-Atsari, A. (Bogor: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2004).
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Mahally menyatakan bahwa kalimat tersebut diterjemahkan menjadi ‘janganlah kalian

67
membunuhnya’.’
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Dan istri Fir'aun berkata, “(Dia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan
K | bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfa’at
kepada kita atau kita ambil dia menjadi anak”, sedang mereka tidak menyadari.

Dan berkatalah istri Fir'aun: ”Ia penyejuk mata bagiku dan bagimu.
M | Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat bagi kita
atau kita ambil ia menjadi anak.,” sedang mereka tidak menyadari.

f.  Penerjemahan aspek imperfektif di dahului huruf /7 an-nafiyah

Al-Istirabadzi mengungkapkan bahwa apabila huruf /i an-ndfiyah masuk pada
J7'il mudhari’ maka akan menunjukan pada kala mendatang.”® Rasyid pun menyatakan
bahwa para ilmuwan nahwu berpendapat huruf mi digunakan untuk mengingkari
perbuatan di kala kini, sedangkan huruf /7 digunakan untuk mengingkari perbuatan di
kala mendatang.”’ Pada surah AlQashash, kalimat /i yurja’ana oleh TK diterjemahkan
dengan ‘mereka tidak akan dikembalikan’, begitu pula oleh TM. Pengungkapan kala
mendatang pada ayat ini ditandai dengan kata ‘akan’. Pendapat tersebut didukung oleh
pendapat Abdullah™ serta As-Suyuthi & Al-Mahally' yang menyatakan bahwa kalimat
ld yurja’fina apabila diterjemahkan maka menjadi ‘mereka tidak akan dikembalikan’.

(va) Oyt ¥ G a3 g o 8 39 3 5500 52 e

Dan dia (Fir’aun) dan bala tentaranya berlaku sombong, di bumi tanpa
K | alasan yang benar, dan mereka mengira bahwa mereka tidak akan
dikembalikan kepada Kami.

Dan dia sangat angkuh bersama bala tentaranya di bumi tanpa alasan
M | yang benar dan mereka menyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan
kepada Kami.

g. Penerjemahan aspek imperfektif dalam kalimat pengharapan

Rasyid mengungkapkan bahwa kalimat pengharapan ditandai dengan adanya
la’alla dan ‘asa.”” Menurut Al-Ba’ & An-Nabih /7% mudhiri’ yang terdapat pada kalimat

67 As-Suyuthi & Al-Mahally, Tafsir Jalalain. (Tasikmalaya: Pesantren Persatuan Islam (Persis) 91,
(t.t.).

%8 Al-Ba’ & An-Nabih, “He Morphology and Semantics of Tense in Arabic and English: A
Contrasive Study”, dalam _A~Agsa University Journal Humanities Series, Vol. 15, No. 1, 2014, 174-210.

0 K. Rasyid, Ag-Zaman An-Nabwi Fi Al-Lughalh Al-‘Arabiyah. (Amman: Dar ‘Alim Ats-Tsaqatah,
2008).

70 Abdullah, Tafsir Ibnn Katsir Jilid 6. Peny. Abdul Ghoffar, M. & Al-Atsari, A. (Bogor: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2004).

71 As-Suyuthi & Al-Mahally, Tafsir Jalalain. (Tasikmalaya: Pesantren Persatuan Islam (Persis) 91,
(t.t.).

72 K. Rasyid, Ag-Zaman An-Nabwi Fi AlFLughabh Al-‘Arabiyah. Amman: Dar ‘Alim Ats-Tsaqatah,
2008.
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pengharapan akan menunjukkan kala mendatang.” Seperti yang terdapat pada surah
Al-Qashash, kalimat /a'alli a'tikum minhd bikhabarin, kata la'alli merupakan penanda
bagi kalimat pengharapan. Menurut TK dan TM aspek imperfektif dalam kalimat
pengharapan, bila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, maka kata-kata yang
tepat untuk digunakan adalah ‘agar’ dan ‘mudah-mudahan’. Abdullah™ beserta As-
Suyuthi & Al-Mahally” menyatakan bahwa kalimat /z'alli @'tikum minké bikhabarin
diterjemahkan menjadi ‘mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu’,
sedangkan kalimat /z'allakum tashthalina diterjemahkan menjadi ‘agar kamu dapat
menghangatkan badan’.

W JA 56 T ) 1 a8y J6 6l Cots e T il sl A0 Y1 ok L 4
(¥3) Ogllatad oI 1 20 5535 51 % e

Maka ketika Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan itu dan
K | dia berangkat dengan keluarganya, dia melihat api di lereng gunung. Dia
berkata kepada keluarganya, “Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku melihat
api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari
(tempat) api itu atau (membawa) sepercik api, agar kamu dapat
menghangatkan badan”.

Maka, tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan, dan
M | (tatkala) dia berangkat dengan keluarganya, dia melihat api di lereng gunung.
Dia berkata kepada keluarganya: “Tunggulah! Sesungguhnya aku melihat api,
mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepada kamu
darinya atau sesuluh api agar kamu dapat menghangatkan badan.”

Simpulan

Pengungkapan kala lampau dengan aspek imperfektif dalam surah Al-Qashash
diterjemahkan dengan kata ‘telah’. Terdapat dua macam penerjemahan verba kdna
beserta fi%/ mudhari’, pertama adalah kalimat yang menunjukkan bahwa suatu perbuatan
telah dilakukan secara berkesinambungan di masa lampau, maka penerjemahannya
dinyatakan dengan kata ‘selalu’. Kedua adalah verba kdna beserta fii mudhari’ yang
menunjukkan suatu perbuatan  telah dilakukan di masa lampau saja, maka
penerjemahannya nampak pada kata ‘dahulw’. Aspek imperfektif berkala kini,
penerjemahannya dinyatakan dengan kata ‘sedang’ atau hanya dengan verba
padanannya dalam bahasa Indonesia. Aspek imperfektif berkala mendatang
penerjemahannya dinyatakan dengan kata ‘akan’, ‘agar’, ‘supaya’, ‘mudah-mudahan’,
atau tidak dinyatakan dengan kata tertentu.

73 Al-Ba’ & An-Nabih, “He Morphology and Semantics of Tense in Arabic and English: A
Contrasive Study”, dalam _A/~Agsa University Journal Humanities Series, Vol. 15, No. 1, 2014, 174-210.

74 Abdullah, Tafsir Ibnn Katsir Jilid 6. Peny. Abdul Ghoffar, M. & Al-Atsari, A. Bogor: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2004.

75 As-Suyuthi & Al-Mahally, Tafsir Jaldlain. Tasikmalaya: Pesantren Persatuan Islam (Persis), (t.t.),
91.
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Tidak ada perbedaan yang mendasar mengenai penerjemahan aspek
imperfektif dan kala dalam surah Al-Qashash pada Terjemah Kemenag dan Tafsir Al-
Misbah. Kedua penerjemahan menggunakan kata-kata yang serupa sebagaimana yang
sudah disebutkan di atas untuk menerjemahkan aspek imperfektif yang berhubungan
dengan kala dalam surah Al-Qashash. Namun terkadang, kedua terjemah juga
melesapkan kata penunjuk kala dalam penerjemahan aspek imperfektif. []
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